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Abstrak

Pelaksanaan pengabdian ini bertujuan untuk memberikan penguatan dan edukasi preferensi politik
melalui literasi dalam menumbuhkembangkan kesadasaran politik kepada siswa menjadi pemilih
cerdas pada Pemilu 2024. Pengabdian ini menggunakan metode sosialisasi melalui tiga tahapan yang
terdiri dari pendampingan, sosialisasi dan evaluasi program dengan instrument yang digunakan
melalui kuesioner untuk mengukur preferensi politik siswa SMA Negeri 4 Kota Gorontalo. Hasil
pengabdian menunjukan setelah pelaksanaan sosialisasi, pengetahuan dan preferensi politik siswa
mengalami peningkatan signifikan rata-rata diatas 76 % serta kesadasaran siswa dalam menggunakan
hak politik berkisar 55 % tidak mempertimbangkan orang tua sebagai dasar dalam menentukan pilihan
politik. Atas hasil evaluasi tersebut menunjukan bahwa melalui penguatan literasi dan pendampingan
yang dilakukan dalam setiap tahapan pengabdian hingga pada pelaksanaan sosialiasi efektif dalam
meningkatkan pengetahuan, preferensi politik dan kesadaran siswa menjadi pemilih cerdas menjelang
Pemilu 2024.

Kata Kunci : Literasi, Pemilih Pemulah, Cerdas, Pemilu 2024

Abstract

Implementation devotion this aim for give reinforcement and education preference political through
literacy in develop awareness political to student Becomes voter smart in the 2024 election. Devotion
this use method socialization through three the stages it consists of from mentoring, socialization and
program evaluation with the instruments used through guestionnaire for measure preference political
students of SMA Negeri 4 Gorontalo City. Results of dedication showing after implementation
socialization, knowledge and preferences political student experience enhancement significant average
above 76 % as well awareness student in use right political around 55% no consider parents as base in
determine choice politics. On results evaluation the showing that through strengthening literacy and
mentoring in set each stages devotion up to implementation socialization effective in increase
knowledge, preferences politics and consciousness student Becomes voter intelligent approaching
2024 election.

Keywords: Literacy, VVoters Beginner, Smart, Election 2024

PENDAHULUAN

Globalisasi dan modernitas yang semakain terbuka membuat masyarakat dunia harus lebih pekah
dan menyesuaikan diri atas perubahan yang setiap saat menunutun masyarakat dunia untuk
mengelaborasikan atau menyesuaikan diri dengan perkembangan dimaksud. Tuntutan tersebut juga
harus diladeni melalalui dunia Pendidikan sebagai cikal bakal dalam mempersiapkan generasi bangsa
diberbagai tantangan dan dinamika yang tersedia melalui globalisasi atau modernisasi. Hubungannya
dengan hal tersebut, melalaui Pendidikan formal layaknya diperhatikan berbagau unsur dalam
membentuk karakter siswa yang terlebih untuk membentuk karakter dan preferensi politik generasi
muda sebagai generasi penerus bangsa. Atas hal tersebut, karakter dan mental siswa layaknya dibentuk
untuk memahami berbagai ketimpangan kebangsaan yang terjadi saat ini. Hal ini tergambarkan bahwa
dalam berbagai masalah yang dihadapai oleh generasi muda serkarang khususnya siswa layaknya
didekati dari perspektif kebangsaan sebagai warga negara yang betul-betul memahami hak dan
kewajibannya sebagai warga negara aktif dan pasrtisipatif.

Untuk mereduksi hal tersebut, [1] mengungkapkan keterpilihan atas ketepatan metode melalaui
rumpun ilmu sosial akan mamapu membentuk tingkat kognitif siswa dalam mengembangkan potensi
peserta didik agar peka sikap mental positif serta terampil dalam mengatasi setiap masalah yang terjadi
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sehari-hari. Dalam konteks ini, hubungannya dengan Pemilu, diantara masalah yang dialami oleh
siswa sebagai pemilih pemulah adalah menyangkut dengan pengetatahuan dan kesadaran merekea
sebagai objek dalam Pemilu. Berdasarka pada hal tersebut, [2] dan [3] mengemukakan bahwa
kurangnya pengetahuan diakibatkan dari prefrensi politik yang kurang hingga berimplikasi pada sikap
dan pilihan politik bagi pemilih pemulah.

Atas masalah tersebut, kemajuan teknologi informasi melalaui globalisasi dan tuntutan atas
kebutuhan nodernitas memungkin buat setiap warga negara untuk memperluas agenda literasi atas
tuntutan yang dimaksud. Konteks literasi yang dimaksud tentunya menyusupi semua sendir
kebangsaan atas pemelih pemulah dalam berbagai perspektif. Dikarenakan kendala yang dihadapai di
atas maka, keterpilihan atas jalan yang harus ditempuh adalah penguatan literasi bagi siswa baik yang
berada dikelas 10,11 dan 12 dan dipastikan sebagai pemilih aktif pada Pemilu serentak 2024 untuk
diberikan penguatan literasi agar menjadi warga negara yang aktif dalam setiap perhelatan politik.
Sebagai lembaga Pendidikan formal, memiliki peran penting dalam memberikan penguatan
Pendidikan politik bagi siswa melalui literasi siswa. Perspektif ini sesuai dengan apa yang dikemuakan
oleh [4] bahwa ketika penguatan budaya literasi melalaui akses informasi, memahami membaca,
menulis dan berbicara dipastikan mempengaruhi sikap dan keberhasilan siswa baik dalam lingkungan
sekolah maupun masyarakat.

Berdasarkan pada hal tersebut, penguatan literasi bagai pemilih pemulah khususnya siswa SMA
sederajat sangat penting dilakukan dalam membentuk pemahaman dan kesadaran siswa dalam
menentukan hak politik maupun dukungan politiknya di saat Pemilu serentak 2014. Temuan [5]
mengemukakan bahwa penguatan dan pengembagan generasi muda melalaui literasi akan dapat
memperkokoh semangat dan karakter kebangsaan sebagai jawaban atas cita-cita bernegara. Dengan
literasi, kehidupan sekolah akan dapat meningkatkan kecakapan hidup siswa melalai aktifitas
berbangsa dan bernegara, Hal ini didukung oleh temuan, [6], [7] dan [8] bahwa penguatan literasi yang
seiring dengan perkembangan teknologi informasi di era globalisasi dapat direduksi melalaui
Pendidikan dan pelatihan yang terrencana dan terprogram akan siknifikan dalam membentuk
pengetahuan siswa.

Merujuk pada temuan tersebut di atas yang memiliki keterkaitan dengan masalah Pemilu
khususnya pemilih pemula, maka keterlibatan dari seluruh pemangku kepentingan termasuk Perguruan
Tinggi untuk mengambil bagian dalam mencerdaskan pemilih pemulah. Atas hal tersebut, tujuan
utama pelaksanaan pengabian ini adalah memberikan penguatan dan edukasi literasi kepada siswa
SMA Negeri 4 Kota Gorontalo dalam memanfaatkan semua media informasi serta
menumbuhkembangkan preferensi politik dan kesadaran politik siswa menuju pemilih pemulah cerdas
menjelang Pemilu serentak 2024,

METODE

Pengabdian ini dilakukan berdasarkan pada beberapa tahapan sebagai metode pelaksanaan.
Adapaun metode dalam pengabdian ini adalah sosialiasi penguatan literasi siswa menjadi pemilih
cerdas menjelang Pemilu serentak 2024. Terdapat beberapa tahapan yang dilalui hingga pada
pelaksanaan pengabdian. Diantara tahapan yang dimaksud adalah identifikasi masalah, menetapkan
lokasi pengabdian, pree-test, penguatan literasi siswa, pelaksanaan pengabdian, post-test dan
penyusunan laporan. Metode atau tahapan yang dilalui dalam pengabdian ini dapat dilihat pada
gambar berikut :
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Gambar 1 : Tahapan Pelaksanaan Pengabdian

Evaluasi dilakukan dalam tiga tahapan yang terdiri dari tahap I, Il dan IlI, setiap hasil pree-test
akan dievaluasi disertai dengan agenda penguatan setelah pree-test sebelum pelaksanaan Pengabdian.
Tahapan tersebut dimulai pada tanggal 16 Agustus untuk tahap I, tahap Il pada tanggal 6 September
dan tahap Il pada tanggal 27 September 2022. Tindak lanjut dari evaluasi hasil pree-test akan
diberikan penguatan atas materi pengabdian yang dilakukan oleh setiap anggota. Penguatan literasi
bagi pemilih pemulah sudah dilakukan sejak awal sebelum pelaksanaan sosialiasi dilakukan. Target
yang harus dicapai sebelum pelaksanaan sosialiasi adalah preferensi dan tingkat kognitif siswa
terhadap Pemilu di atas rata-rata 75 % dari hasil evaluasi. Agenda atau tahapan terakhir evaluasi yang
dilakukan adalah post-test untuk melihat pencapaian tujuan pengabdian. Metode yang digunakan baik
pree-test maupun post test adalah mengisi kuesioner melalui google form yang disedikan oleh
pelaksana..

HASIL DAN PEMBAHASAN

Agenda pelaksanaan pengabdian ini dilakukan selama 4 (empat) bulan yang dimulai sejak bulan
Agustus sampai November 2022. Kurun wakti tersebut dilalui oleh tiga tahapan, dimana sebelum
preferensi dan tingkat kogitif siswa SMA Negeri 4 Kota Gorontalo di atas rata-rata 75 % maka,
agenda sosialsiasi penguatan literasi bagi siswa dalam hal ini pemilih pemulah akan dilaksanakan.
Melalaui tiga tahapan tersebut, hingga pada tanggal 18 November kegiatan inti pengabdian dilakukan
karena secera keseluruhan evaluasi menunjukan rata-rata 75 % terdapat penguatan atas preferensi
politik dan tingkat kognitif siswa melalaui literasi politik meningkat secara signifkan. Atas hal
tersebut, sesuai dengan metode dan tahapan pengabdian di atas, langkah yang ditempuh sebeleum
tahapan pelaksanaan adalah membangun koordinasi berdasarkan pada identifikasi masalah
berdasarkan pada kebutuhan sekolah.

W EEEE o3
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Pihak sekolah sangat mendukung pelaksanaan kegiatan pengabdian, hal ini dapat dilihat dari segi
dukungan dan fasilitasi yang diberikan oleh sekolah terhadap pelaksanaan kegiatan pengabdian. [9]
mengemukakan bahwa potensi siswa dapat dikembangkan melalui pendidikan dan pelatihan terencana
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dan terprogram untuk mencapai kemampuan aktual yang memiliki kesadaran intelektual, emosional
dan sosial. Hal ini menandakan bahwa pengabdian yang dilakukan merupakan bagian daru upaya
untuk mendorong kecerdasan pengetahuan dan integritas siswa sebagai pemilih pemulah dalam
Pemilu. Atas hal tersebut, [10] bahwa penguatan atas perferensi politik pemilih pemulah sebagai arena
pendidikan politik adalah bentuk dari proses pembelajaran bagi siswa untuk hidup bernegara.Langkah
selanjutnya yang dilakukan adalah memberikan sosialasi awal kepada siswa SMA Negeri 4 Kota
Gorontalo atas substansi pelaksanaan pengabdian sebagai langkah awal untuk menjalankan setiap
tahapan yang dilalui. Setelah koordinasi dengan sosialasi pelaksanaan program, langkah selanjutnya
adalah tahapan pertama untuk mengukur literasi siswa sebagai pemilih pemulah.

Gambar 4. Pembagian Kuesioner dan Penguatan Materi

Evaluasi tahapan | (pertama) menunjukan bahwa literasi siswa menyangkut dengan preferensi
politik maupun tingkat kognitif siswa SMA Negeri 4 Kota Gorontalo terhadap Pemilu serentak 2024
masih sangat rendah dengan nilai rata-rata 16 %. Evaluasi tahap pertama menunjukan bahwa
pereferensi dan tingkat kognitif siswa masih sangat rendah. Atas hal tersebut maka agenda penguatan
materi sangat penting dilakukan menuju evalausi melalui pree-test tahap Il. Artinya, identifikasi
masalah bagi pemilih pemulaah dengan penetapan lokasi pengabdian di SMA Negeri $ Kota
Gorontalo merupakan egenda ketepatan dalam mencerdaskan pemilih pemulah yang cerdas dalam
Pemilu. Temuan tersebut membutuhkan langkah kongkrit bagi pelaksana pengabdian, atas dasar inilah
tahapan kedua perlu dilakukan dengan scenario yang sama.
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Gambar 5. Penguatan Materi Tahap dan Pembag‘ian Kuesoner Tahap Il

Hasil pengedaran kuesioner pada tahapan kedua mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata 32
% jauh lebih tinggi dengan tahapan peratama yang hanya sekitar 16 %. Dalam konteks ini, metode
pelaksanaan dianggap efektif kerana mengalami peningkatan representasinya walauapun disisi lain
belum efektif. Atas hasil tersebut, membutuhkan keseriusan bagi pelaksana untuk mencari alternativ
dalam meningkatkan literasi politik bagi siswa di SMA Negeri 4 Kota Gorontalo. Berdasarkan pada
temuan tahapb Il tersebut maka agenda penguatan yang massif perlu untuk dilakukan. Atas dukungan
penuh dari pihak sekolah, maka tahapan ketiga dalam terrealisasikan dengan baik dan sesuai dengan
target dan tujuan pengabdian.

P-ISSN 2721-4990| E-ISSN 2721-5008 2062



Community Development Journal V ol.4, No.2 Juni 2023, Hal. 2059-2067

esoner Tahap Il dan Penguatén Materi Tahap I

Gambar 6. Pembagian Ku

Berdasarkan pada hasil evaluasi dengan nilai rata pada tahap Il yang belum signifikan maka,
langkah selanjutnya adalah melakukan evaluasi tahap Il melalui penguatan materi dan kuesioner.
Dengan upaya sistematis atas pelaksanaan program pengabdian tersebut menunjukan hasil evaluasi
sudah sesuai dengan apa yang diharapkan, dimana literasi siswa di SMA Negeri 4 Kota Gorontalo
megalami peningkatan yang signifikan. Hal ini dibuktikan leawat uji melalui tahap | sekitar 16 %,
tahap 11 berkisar 32 % dan terdapat peningkatan signifikan pada tahap Il berkisar 76 %. Berdasarkan
pada pada hasil evaluasi tahap Ill tersebut menjadi ulasan dan penguatan bagai pelaksanan
pengabdian. Selain dari metode sosialaisi yang diberikan, terdapat metode games khusunya dalam
mengukur preferensi siswa tergadap partai peserta Pemilu, kedua metode tersebut dikatakan efektif
karena dapat memotifasi siswa dalam penmguatan literasi politik menjelang Pemilu serentak 2024.

Pelaksanaan pengabdian mengenai penguatan literasi siswa SMA Negeri 4 Kota Gorontalo dapat
dikatakan berhasil karena daru berbagai tahapan mengalami peningkatan yang signifikan. Ukuran atas
hal tersebut secara sederhana dapat dilihat pada gambar dibawah ini :
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Pengetahuan Siswa Tentang Pemilu Serentak 2024
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Gambar 8. Literasi dan Preferensi Politik Siswa SMA Negeri 4 Kota Gorontalo

Gambar tersebut merupakan akumulasi nilai rata-rata dari identifikasi maslaah hingga output
dalam pelaksanaan pengabdian. Dengan nilai rata-rata 16 % tahap I, 32 % tahap Il dan 76 % tahap IlI
merupakan bagian dari keberhasilan pelaksanaan pengabdiam yang tidak dapat dipisahkan antara
bagian yang satu dengan lainnya. Konsekwensi sederhana dan yang utama sebagai kesimpulan adalah
literasi siswa melalui penguatan dan edukasi literasi atas prefereensi politik menjadi kunci kecerdasan
siswa sebagai pemilih pemulah. Kaitannya dengan hal tersebut, salah satu rujukan yang dapat
dijadikan perhatian khusus sebagai penjelman literasi politik siswa sebagai pemilih pemulah adalah
berhubungan dengan preferensi atas pertimbangan pilihan politik yang memiliki kesesuaian dengan
akses informasi yang di dapatkan oleh siswa. Untuk menyikapi hal tersebut dapat di telusuri melalaui
temuan beikut :

Media Yang Diakses 3 Bulan Terakhir

Tiktok WhatsApp Facebook YouTube Televisi

Gambar 9. Media Yang Di Akses 3 Bulan Terakhir
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peningkatan khususnya preferensi politik dalam menggunakan hak politik atau memilih. Berkisar
55 % hasil post-test berorientasi menggunakan hak politik dengan pertimbangan sendiri bila
disbanding dengan rangkaian pre-test pada tahapan sebelumnya. Penguatan literasi tersebut selain
dilakukan melalaui agenda sosialaisi, siswa sebagai pemilih pemulah juga didorong untuk
memanfaatkan media yang berhubungan dengan informasi mengenai Pemilu 2024. hasil post-test
menunjukan sebagian besar siswa mengakses informasi dalam tiga bulan terakhir adalah Facebook dan
YouTube. Temuan tersebut sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh [4] bahwa akses informasi
dapat menumbuhkembangkan budaya literasi bagi siswa disetiap lingkungan. Atas hal tersebut, [11]
mengemukakan akses terhadap media informasi dapat menguatkan literasi siswa dalam Pemilu,
penggunaan media social perlu disesuaikan untuk penguatan preferensi politik bagi pemilih pemula
khususnya siswa yang sementara berada di jenjang pendidikan SMA sederajat

SIMPULAN

Pemilih Pemulah yang cerdas dan berintegritas membutuhkan keterlibatan dari semua pihak.
Minimnya pengetahuan atau tingkat kognitif pemilih pemulah dapat direduksi melalaui sosialisasi atas
penguatan literasi tentang Pemilu. Hasil pengabdian di SMA Negeri 4 Kota Gorontalo menunjukan
bahwa : (1) Tahapan pelaksanaan pengabdian signifikan dalam meningkatkan literasi dan pengetahuan
politik siswa terhadap Pemilu 2024 dengan nilai diatas rata-rata 90 %. (2) Terdapat peningkatan
preferensi atas pilihan politik siswa dalam tahapan pelaksanaan pengabdian melalui uji pos-test
mengalami peningkatan 55 % serta pertimbangan orang tua menjadi 29 %. (3) Penguatan literasi siswa
sebagai pemilih pemula melalui media sosial signifikan dalam meingkatkan pengetahuan dan
kecerdasan politik siswa.

SARAN

Berdasarkan pada kesimpulan di atas, saran atau rekomendasi dalam pengabdian ini adalah: (1)
Singkronisasi kepentingan antar lembaga dalam hal ini Komisi Pemilihan Umum (KPU), Badan
Pengawas Pemilihan Umum (Bawasalu), Perguruan Tinggi, pihak Sekolah sertala lembaga kompeten
lainnya untuk mengawal dan mendorong semangat literasi bagi siswa menjelang Pemilu 2024. Selain
itu, setingan literasi melalui media sosial harus dilakukan secara terrencana dan berkelanjutan untuk
mendorong siswa sebagai pemilih pemulah yang cerdas dan berintegritas dalam Pemilu.
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